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UD. Redline merupakan home industry yang memproduksi sandal. UD. redline 

pada saat ini harus mengedepankan efisiensi dan efektifitas dalam oprasional 

produksi. suatu usaha dapat dikatakan efesien apabila mampu menghasilkan 

produk berdasarkan permintaan konsumen. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi penyelesaian permintaan adalah waktu kerja, personel yang 

terlibat dalam penyelesaian suatu produksi. Tujuan dari penelitian ini misalnya. 

Penelitian ini memfokuskan pada produksi sendal jepit pria untuk mengetahui 

waktu standar setiap pekerja dan kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhhkan UD. 

Redline untuk setiap pengerjaanya. Dengan menggunakan metode Work Load 

Analysis (WLA).Setelah metode tersebut di terapkan ditemukan hasil penelitian 

menunjukkan proses pembuatan 1-unit produk nya 12,33 menit dengan 8 

tenaga kerja dengan ditambah waktu overtime dan mengeluarkan biaya Rp. 

120.129.600 

 

Abstract 

 

UD. Redline is a home industry that produces sandals. UD. The current redline 

must prioritize the efficiency and effectiveness of production operations. A 

business can be said to be efficient if it is able to produce products based on 

consumer demand. One of the factors that influences the completion of requests 

is working time, the personnel involved in completing a production. For 

example, the aim of this research. This research focuses on the production of 

men's flip-flops to determine the standard time for each worker and the labor 

requirements required by UD. Redline for each job. Using the Workload Analysis 

(WLA) method. After this method was implemented, the research results showed 

that the process of making 1 unit of product took 12.33 minutes with 8 workers 

with additional overtime time and a cost of Rp. 120,129,600 

 

 

https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008
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1. INTRODUCTION 

UD. Redline berlokasi di Jl. Wedoro uatara no. 42, Kecamatan waru. usaha ini memproduksi berbagai 

jenis sendal salah satuh contohnya sendal jepit pria . Proses produksi dilakukan oleh 8 tenaga kerja. Usaha ini 

menerapkan sistem produksi berdasarkan pesanan (Make To Order. Dalam satu bulan, home industry ini 

mampu menghasilkan 4.100-5500 pasang, Untuk mendapatkan efektivitas dan efesiensi dalam proses 

produksi yang baik, maka diperlukan suatu rancangan system yang tepat, dimana dalam system kerja tersebut 

produktivitas dan perfomansi kerja dapat dicapai dengan melalui pengembangan desain kerja, pengaturan 

kondisi, dan pengunaan secara maksimal dari sumber daya yang ada. UD. Redline ini bersifat job order dimana 

perusahaan memproduksi produk berdasarkan permintaan konsumen. Jumlah perimntaan yang tidak pasti 

dalam setiap bulannya membuat perusaahan kesulitan menentukan berapa banyak produk yang akan 

diproduksi. Jika permintaan tinggi melebihi batas normal maka, perusahaan bekerja lembur, sehingga 

mengakibatka peningkatan biaya yang lebih tinggi. Setiap Perencanaan yang di lakukan seringkali tidak sesuai 

kapasitas sumber daya, misalnya ada produk yang tidak selesai dalam waktu pengerjaan yang tela di tentukan 

dan mengakibatkan keterlambatan pengiriman. Didalam perusahaan juga terdapat factor seperti 

meningkatnya pekerjaan yang di berikan kepada pekerja, dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan 

menyebabkan beban pekerja semakin meningkat. Sementara beberapa pekerja mengakatakan bahwa tugas 

mereka itu mudah, yang lain mengeluh bahwa mereka terlalu sibuk sehingga membutuhkan lebih banyak 

tenaga kerja.   

Dari permasalahan tersebut, maka perlu menntukan berapa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan atau 

memaksimalkan tenaga kerja yang ada agar permintaan produksi terpenuhi agar efektifitas berjalan dengan 

baik. Dengan menerapkan Metode Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis atau WLA) adalah untuk 

mendeskripsikan beban kerja yang dibutuhkan di suatu unit, sehingga memberikan informasi tentang 

bagaimana Sumber Daya Manusia (SDM) dapat dialokasikan dengan tepat untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang ada (Mahawati & Yuniwati, 2021) . Metode Analisis Beban Kerja ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi 

karena data diambil langsung dari lokasi pekerjaan, sehingga faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pekerja 

dapat teridentifikasi secara rinci. 

 

2. METHODS  

Study pustaka Study lapangan

Data 1 

- Jumlah tenaga kerja 

- Jumlah jam kerja karyawan

-Jumlah permintaan produksi 

- OPC 

Pengujian

Keseragan

Data  

1. perhitungan Workload Analysis 

2. Perhitungan produktifitas 

Penentuan solusi optimal

Tenaga kerja  

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

Mulai

Tidak 

Ya

Buang data ekstrim

Data 2 

- jumlah hasil produksi 

Pengumpulan data 

Pengujian 

Kecukupan

Data 

Work sempling

1. Perhitungan waktu normal

2.  perhitungan waktu baku,

3. perhitungan waktu standar

Identifikasi masalah 

 



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(1), Pages 64-73 

 

 

Page 67 of 73 

Gambar 1 Alur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan work load analisis, yang menganalisa bebap pekerja yang dimiliki setiap 

karyawan/pekerja dengan metode pengolahan dan Analisa data : 

1. Mengelola dan menganalisa produktifitas pekerja  

2. Mengamati seluruh prose pekerja dengan menghitung produktifitas pekerja  

3. Melakukan uji kecukupan data serata melakukan uji keseragaman data  

4. Menentukan hasil penelitian perfoma rating  

5. Melakukan penentuan alloance  

6. Melakukan perhitungan tenaga kerja serta pengoptimalan tenaga kerja  

3. RESULT AND DISCUSSION 

A. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

Tabel 1 Data Jumlah Permintaan produksi sendal 

Bulan  Type  Permintaan  

(pasang)  

Realisasi  

(pasang) 

Tidak terlealisasi 

(pasang) 

januari   

Sandal jepit 

Pria 

6.390 5.000 1.390 

febuari  6.000 5.500 1.500 

Maret 5.500 5.500 0 

april  6.390 4.100 2.290 

mei  4.200 4.200 0 

Juni  6.390 5.500 890 

Jumlah  34.870 29.800 6.070 

Rata-rata  5.812 4.967 1.012 

 

Tabel 2 Data Pengamatan Waktu kerja Pada  Produksi Sendal 

DIVISI 1 DIVISI 2  DIVISI 3 DIVISI 4 DIVISI 5 

TK 1 TK 2 TK 3 TK 4 TK 5 TK 6 TK 7 TK 8 

25,2 53,7 64 56,1 58,5 35,2 60,4 60,4 

24,8 64,4 64,4 54,2 58,5 34,8 60,4 60,4 

25,3 53,1 64,2 66,2 56,5 35,3 58,7 61 

24,9 53,9 53,9 55,7 56,8 34,9 61 61 

24,4 53,3 53,3 55,5 56,8 34,4 60,4 60,4 

25,2 64,9 64,5 58,3 68,3 35,2 58,7 60,4 

24,2 53,8 53,2 56,3 66,3 34,2 58,5 60,4 

25,3 65,5 64,3 56,5 68,3 35,3 59,7 59,7 

24,1 54,1 53,6 66,1 56,1 34,1 60,6 60,6 

25,1 53,9 53,9 57,4 68,5 35,1 60,8 60,8 

24,6 53,8 64 54,7 54,7 34,6 61,4 61,4 

25,2 53,7 53,8 54,9 54,9 35,2 60,8 60,8 

24,9 53,7 53,7 54,2 66,3 34,9 59,9 59,9 

24,5 53,1 64,4 58,2 58,2 34,5 59,9 59,9 

25,6 53,6 53,1 57,1 54,1 35,6 58,4 60,4 

24,6 54,6 54,7 56,3 54,8 34,6 58,4 61,4 

24,8 55,1 65,1 56,8 56,9 34,8 59,7 59,7 
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24,3 54,3 64,3 66,2 56,4 34,3 60,8 60,8 

24,8 53,3 53,7 65,9 55,9 34,8 59,3 59,3 

24,2 55,4 65 66,2 68,3 34,2 60,7 60,7 

25,3 64,2 64,2 56,8 68,3 35,3 59,3 59,3 

24,6 65 64,9 56,5 56,5 34,6 59,4 59,4 

25,2 53,6 53,8 54,2 56,9 35,2 59,4 59,4 

24,7 53,7 53,7 56,8 56,8 34,7 60,7 60,7 

24,4 64,6 53,6 54,2 54,8 34,4 59,4 59,4 

24,8 64,4 64,4 58,6 58,6 34,8 60,8 60,8 

24,3 64,5 64,5 54,2 58,5 34,3 59,2 60,2 

24,6 55,1 64,7 56,9 56,9 34,6 60,9 60,9 

25,1 65,1 64,7 56,2 56,5 35,1 60,9 60,9 

24,8 64,9 64,2 66,2 56,8 34,8 59,4 59,4 

 

B. Uji Keseragaman dan Kecukupan Data 

Uji keseragaman dan kecukupan data dilakukan Untuk mengamati pada masing-masing operasi 

pengelolaan dan pengamatan data dilakukan sebanyak 30 kali. 

Menghitung kecukupan data 

Pekerja  1 

𝑁′ = [
3 0,05⁄ √30(20814)−20678,44 

743,8
]

2

= 0,88  

𝑁′ < N = 0,88 < 30 maka dikatakan cukup 

Tabel 3 Hasil Uji Keseragaman dan Kecukupan Data 

No. Pengamatan N N’ Hasil Keterangan 

1 pekerja 1 30 1 N>N’ Data cukup 

2 pekerja 2 30 13 N>N’ Data cukup 

3 pekerja 3 30 13 N>N’ Data cukup 

4 pekerja 4 30 8 N>N’ Data cukup 

5 pekerja 5 30 11 N>N’ Data cukup 

6 pekerja 6 30 1 N>N’ Data cukup 

7 pekerja 7 30 1 N>N’ Data cukup 

8 pekerja 8 30 1 N>N’ Data cukup 

 

Hasil pengamatan uji kecukupan data diatas menunjukkan bahwa N>N' yang berarti bahwa data 

tersebut cukup sehingga tidak perlu mengambil data tambahan. 

C. Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data memastikan bahwa data diambil dari sistem yang sama dan telah diuji 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan formula berikut: 
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BKA = x̅ + k x s  

BKB = x̅ – k x s 

 

Tabel 4 Rekap Uji Keseragaman Data 

 

No. Pengamatan BKA BKB 

1  pekerja 1 25,96 23,62 

2 pekerja 2 75,64 39,44 

3 pekerja 3 77,95 41,63 

4 pekerja 4 67,98 48,78 

5 pekerja 5 69,11 49,27 

6 pekerja 6 35,96 33,62 

7 pekerja 7 62,21 57,65 

8 pekerja 8 62,69 57,96 

  

 

Berikut adalah beberapa contoh hasil perhitungan pengujian keseragaman data yang dihasilkan dari data 

di atas: 

 

BKA = x̅ + k. 𝜕 

         = 24,79+3.0,39 = 25,96 

BKB = x̅ - k. 𝜕  

         = 24,79-3.0,39 = 23,62 

 

Gambar 2 Grafik uji keseragaman data operasi 1 pekerja 1 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan sudah seragam, meskipun tidak semua data 

diambil dari BKA dan BKB. 

 

D. Perhitungan Waktu Normal  

22

24

26

28

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Operator 1

Waktu BKA BKB



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(1), Pages 64-73 

 

Page 70 of 73 

 

Perhitungan waktu normal yang mana digunakan untuk menentukan PR (Performance Rating) 

dengan menggunakan table westing house dengan rumus Wn = x̅ × PR. Selnjutnya penentuan 

Allowance dan Performance Rating seperti contoh dibawah ini: 

Tabel 5 Performance Rating 
T
K

 1
 

 Nama  

Oprasi  

Aspek 

jumlah 

Skill Effort Condition Concsistency 

pengeplongan 
+0,13 

(A2) 

+0,12 

(A2) 

+0,06 

(B) 

+0,04 

(B) 
+0,35 

 

Wn = 𝑥̅ x performance rating  

Wn = 24,79 x 1,35 

Wn =33,46 

 

E. Waktu Standart 

Tabel 6 Penentuan Allowance 

OPERATOR 1 

Faktor Pekerjaan Alloance 

A. TENAGA KERJA 

Sangat ringan Bekerja dimeja berdiri 7,5 

B. SIKAP KERJA 

Berdiri diatas dua kaki Badan tegak ditumpu dua kaki 2 

C. Gerakan kerja  

Normal - - 

D. Kelelahan mata  

Pandangan terus-menerus Pekerjaan yang teliti 7 

E. Keadaan tempratur tempat kerja  

Tinggi 30 ℃ 10 

Kebutuhan pribadi  2,5 

Total 29 

 

 Mengitung waktu standar menggunakan rumus: 

 

𝑾𝒔 = 𝑾𝒏 𝒙 
𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎% − % 𝒂𝒍𝒍𝒐𝒘𝒂𝒏𝒄𝒆 
 

 

Sebelum menentukan waktu standar terlebih dahulu harus menghitung jumlah waktu luang yang dibutuhkan 

oleh setiap karyawan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 

 Tk 1 

 𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 33,46 𝑥 

100%

100%−29%  
 = 47,12 detik/ 0,78 Menit 

 Tk 2 

 𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 73,65 𝑥 

100%

100%−26,5%  
 = 100,20 detik/1,67 Menit 

 Tk 3 

 𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 75,33 𝑥 

100%

100%−26,5%  
 = 102,48detik/1,70 Menit 

 Tk 4 
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 𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 =73,21 𝑥 

100%

100%−26,5%  
 = 99,60 detik/1,66 Menit 

 Tk 5 

𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 78,13 𝑥 

100%

100%−26,5%  
 = 106,29 detik/1,77 Menit 

 Tk 6 

𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 45,92 𝑥 

100%

100%−26,5%  
 = 62,47 detik/1,04 Menit 

 Tk 7 

𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 79,10 𝑥 

100%

100%−29%  
 = 111,40detik/ 1,85 Menit 

 Tk 7 

𝑊𝑠 = 𝑊𝑛 𝑥 
100%

100%−% 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 
 = 79,62 𝑥 

100%

100%−29%  
= 112,14 detik/1,86 Menit 

 

F. Perhitungan Waktu Kerja 

 Dalam 1 bulan memiliki 4 minggu sedangkan 1 minggu sama dengan 7 hari pada UD. redline sendiri 

menerapkan 6 hari kerja selama 1 minggu dengan 8 jam kerja untuk perharinya dengan 1 jam waktu istirahat. 

Jam kerja/bulan = 7 jam x 24 hari = 168 x 60 menit = 10080   

Waktu standar pada semua proses produksi pekerja di jumlah maka didapatkan hasil waktu standart 

keseluruhan proses produksi dari semua pekerja. berikut table waktu standar setiap divisi dari produksi 

sendal:  

Table 7 hasli waktu standar keseluruhan 

 

Jumlah waktu standar produk Waktu standar 

Sendal  japit pria 12,33 

 

Table 8 hasil perhitungan workload analysis 

 

Elemen 

Tenaga Kerja 

Tenaga Kerja Hasil 

WLA 

Tenaga kerja yang di 

butuhkan 

Divisi 1 0,46 1 

Divisi 2 2,13 3 

Divisi 3 2,19 3 

Divisi 4 0,61 1 

Divisi 5 2,35 3 

Jumlah 11 

 

G. Analisis Biaya 

 Pada proses produksi sedal di UD.Redline memiliki jumlah karyawan sebanyak 8 orang yang 

 terbagi di beberapa divisi.  

 Biaya karyawan perhari Rp.100.000 = Rp.14.285 

 Biaya per orang dalam 1 bulan  = Rp. 100.000 x 7= Rp. 600.000/minggu  

     = Rp. 600.000 x 4 = Rp. 2.400.000/bulan 

     = Rp. Rp. 2.400.000 x 6 = Rp. 14.400.000 

 

• Dari perhitungan menggunakan WLA penentuan jumlah tenaga kerja di peroleh 11 TK, jadi UD. 

Redline harus mengeluarkan biaya karyawan sebesar Rp. 14.400.000 x 11 =  

Rp. 158.400.000/6bln  

• Jika menggunakan 8 tenaga kerja dengan jam lembur sebagai berikut : biaya lembur = Rp.20.000  

/jam 

Total kebutuhan permintaan  

Pada bulan januari = 1.390 pasang  
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Pada bulan februari = 500 pasang   

Pada bulan April  = 2.500 pasang 

Pada bulan juni  = 890 pasang   

 

 

𝑗𝑎𝑚 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑢𝑟 
( 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 )

𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 
 

 

Tabel 1.6 Perbandingan   

 

Bulan Jam Lembur 
Biaya Lembur  

(Rp. 20.000) 

Jumlah 

Tenaga Kerja 
Total Biaya 

Januari  8,27 jam Rp. 165.400 8 Rp. 1.323.200   

Februari  2,97jam Rp. 59.400 8 Rp. 475.200 

April  14,28jam Rp. 285.600 8 Rp.2.284.800 

Juni  5,29 jam Rp. 105.800 8 Rp. 846.400 

Total Perhitungan Jam Lembur Rp. 4.929.600 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 

Total biaya lembur selama 6 bulan = 4.929.600  

Jadi untuk total 8 tenaga kerja dengan overtime UD. Redline memerlukan biaya sebesar 14.400.000 x 8 = 

115.200.000 + 4.929.600 = 120.129.600/6 bulan 

4. CONCLUSION  

 Dari hasil Analisa beserta pengolahan data mengenai penelitian jumlah tenaga kerja pada UD. redline 

maka diperoleh kesimpulanya sebgai berikut: 

Jumlah waktu standar yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu sendal ialah 12,33 menit. Hasil perhitungan 

berdasarkan Work Load Analysis (WLA) adalah 11 orang dibandingakn jumlah tenaga kerja sebelumnya 8 orang, 

maka perusahaan hanya perlu menambahkan 3 orang pekerja saja. Dari aspek jumlah tenaga kerja. akan lebih 

baik jika perusahaan tetap menggunakan 8 orang pekerja saja dengan overtime, dengan biaya yang dikeluarkan 

hanya 120.199.360/6 bulan di bandingan dengan menambah tenaga kerjadengan biaya yang dikeluarkansebesar 

Rp. 158.400.00/6bln 
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